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ABSTRAK 

 

Leni Setyawati. 811408050. Evaluasi Program Sanitasi Total 
Berbasis Masyarakat dalam Kepemlikan Jamban Kepala Keluarga di Desa 
Bungin Kecamatan Tiangkung Kabupaten Banggai Kepulauan Provinsi 
Sulawesi Tengah Tahun 2012. Skripsi, Jurusan Kesehatan Masyarakat, 
Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan dan Keolahragaan Universitas Negeri 
Gorontalo. Pembimbing Dra. Hj. Rany Hiola, M.Kes dan Ramly Abudi, 
S.Psi, M.Kes. 

Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) atau dikenal juga 
dengan nama Community Lead Total Sanitation (CLTS) merupakan program 
pemerintah dalam rangka memperkuat upaya pembudayaan hidup bersih 
dan sehat, mencegah penyebaran penyakit berbasis lingkungan, 
meningkatkan kemampuan masyarakat, serta mengimplementasikan 
komitmen pemerintah untuk meningkatkan akses air minum dan sanitasi 
dasar berkesinambungan dalam pencapaian Millenium Development Goals 
(MDGs) Tahun 2015. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui evaluasi program sanitasi 
total berbasis masyarakat dalam kepemilikan jamban kepala keluarga di 
Desa Bungin Kecamatan Tinangkung Kabupaten Banggai Kepulauan 
Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2012. 

Jenis penelitian ini adalah survey deskriptif. Populasi dari penelitian 
ini adalah seluruh Kepala Keluarga di Desa Bungin Kecamatan Tinangkung 
Kabupaten Banggai Kepulauan Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2012 yang 
berjumlah 229 Kepala Keluarga, sedangkan sampel sebanyak 191 Kepala 
Keluarga yang terbagi di 3 dusun, 68 dusun 1, 74 dusun 2 dan 49 dusun 3, 
yang ditentukan dengan teknik cluster sampling. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif dengan cara menemukan persentase dari setiap variabel. Hasil 
penelitian menunjukkan evaluasi program sanitasi total berbasis masyarakat 
di desa Bungin Kecamatan Tinangkung Kabupaten Banggai Kepulauan 
Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2012 tidak berhasil dengan dengan 
persentase evaluasi program STBM pada kepemilikan jamban (47,1%) dan 
evaluasi program STBM pada pemanfaatan (47,1%) serta cakupan jamban 
(35,1%). Diharapkan masyarakat lebih aktif berpartisipasi dan mendukung 
program sanitasi total berbasis masyarakat serta memiliki dan menggunakan 
jamban keluarga. 
 
Kata Kunci : Evaluasi, Program, STBM, Kepemilikan Jamban, Kepala 

Keluarga. 
 
 



viii 

 

ABSTRACT 
 
 
 

Leni Setyawati. 811408050. Evaluation of the Total Sanitation 
Programme in community-based in the possession of latrines of head family 
in the village Bungin, subdistrict Tinangkung, Regency Banggai Kepulauan, 
province Central Sulawesi in 2012. Script, Department of public health, 
Faculty of Health Sciences and Keolahragaan State University of 
Gorontalo. Adviser by Dra. Hj. Rany Hiola, M.Kes and Ramly Abudi, S.Psi, 
M.Kes. 

Total community-based sanitation (STBM) or Community Lead Total 
Sanitation (CLTS) is a government program in order to strengthen the 
efforts of cultivation living clean and healthy, prevent the spread of disease-
based environment, improve the ability of communities, as well as 
implement the Government's commitment to improve access to drinking 
water and basic sanitation are sustainable in the achievement of the 
Millennium Development Goals (MDGs) by 2015. 

This research aims to find out the total sanitation programme 
evaluation of community based in the possession of latrines of head family 
in the village Bungin, subdistrict Tinangkung, Regency Banggai Kepulauan, 
province Central Sulawesi in 2012. 

This type of research is descriptive survey. The population of this 
research is the head of the Family in the village Bungin, subdistrict 
Tinangkung, Regency Banggai Kepulauan, province Central Sulawesi in 
2012 which totaled 229 Head Family, whereas the sample as much as 191 
Heads of families that were divided in three hamlets, 68 hamlet I, 74 hamlet 
II and 49 hamlet III the village of determined by cluster sampling technique. 

Analysis of the data used in this study is a descriptive analysis of the 
way to find the percentage of each variable. The results showed the total 
sanitation evaluation in community-based village Bungin Banggai 
Kepulauan Tinangkung Sub Central Sulawesi province in 2012 doesn't work 
with the level of ownership and utilization of privy latrines is low. 

 
Kata Kunci : Evaluation, Program, STBM, The Possession of Latrines, 

Head family 
 
 
 
 


